
61

BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PLTD Telaga dapat

diperoleh beberapa kesimpulan:

1. Karakteristik responden lebih banyak berumur ≤40 yakni sebanyak 16 orang

(94,1%) sedangkan masa kerja terbanyak yakni ≥5 tahun sebanyak 14 orang

(82,4%), dan untuk lama pajanan persentase terbanyak pada pekerja yang

terpajan >8 jam sebanyak 11 orang (64,7%), sedangkan penggunaan APT

lebih banyak pada kategori buruk atau yang menggunakan APT secara tidak

kontinyu pada saat bekerja sebanyak 12 orang atau sebesar 70,6%

2. Dari hasil pengukuran di 8 titik diperoleh tingkat bising yang melebihi NAB

ada 3 titik yaitu pada titik II (Ruang Mesin) dengan nilai 96,3 dB pada siang

hari dan 98,6 dB malam hari (beban puncak), titik VI (Ruang Mesin

Sewatama I) dengan nilai 103,5 dB pada siang hari dan 104,2 dB malam hari

(beban puncak) dan titik I (Bagian luar mesin) melebihi NAB hanya pada

malam hari atau beban puncak dengan nilai 86,1 dB, sedangkan 5 titik

lainnya masih berada dibawah nilai ambang batas (85 dB).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan fungsi pendengaran yaitu lama

pajanan (p value = 0,001 telinga kanan dan p value = 0,005 telinga kiri),

penggunaan alat pelindung telinga (p value = 0,010 telinga kanan dan p value

= 0,001 untuk telinga kiri) dan pajanan bising (p value = 0,009 telinga kanan

dan p value = 0,041 untuk telinga kiri).
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4. Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh 12 orang mengalami gangguan

pendengaran telinga kanan (70,6%) dan 11 orang mengalami gangguan

telinga kiri (64,7%). Jadi dapat disimpulkan pekerja bahwa yang mengalami

penurunan fungsi pendengaran baik telinga kanan maupun telinga kiri ada

sebanyak 12 orang dan dikategorikan tuli sementara.

5.2 Saran

1. Untuk pihak PLTD Telaga PT. PLN (Persero) Cabang Gorontalo agar lebih

memeperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja para pekerja dan lebih

meningkatkan tindakan pengendalian untuk meminimalisir risiko penurunan

fungsi pendengaran pekerja baik secara administratif maupun teknis.

2. Untuk para pekerja yang berada di PLTD Telaga agar bisa menggunakan alat

pelindung diri secara baik dan benar agar dapat meminimalisir intensitas

kebisingan yang akan diterima sehingga dapat menurunkan risiko terjadinnya

penurunan fungsi pendengaran.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar penelitian ini bisa menjadi referensi untuk

penelitiannya dengan masalah yang sama namun variabel yang berbeda.
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